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 ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetauhi pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja 

terhadap produktivitas karyawan di CV Merbah Surabaya. Lingkungan kerja yang kondusif dan 

motivasi kerja yang tinggi merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi 

linier berganda untuk mengukur hubungan antara variabel independen (lingkungan kerja dan 

motivasi kerja) dengan variabel dependen (produktivitas karyawan). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa baik lingkungan kerja maupun motivasi kerja secara signifikan 

berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

kontribusi kedua variabel terhadap produktivitas karyawan cukup besar, sementara sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi praktis 

bagi perusahaan dalam merancang strategi peningkatan kinerja karyawan. Penelitian ini 

melibatkan sebanyak 32 responden.  

 

 ABSTRACT  
This study aims to determine the influence of work environment and work motivation on 

employee productivity at CV Merbah Surabaya. A conducive work environment and high work 
motivation are important factors in increasing employee productivity. This research uses a 

quantitative approach with multiple linear regression analysis methods to measure the 

relationship between the independent variables (work environment and work motivation) and 
the dependent variable (employee productivity). The results show that both the work 

environment and work motivation significantly affect employee productivity. The coefficient of 

determination indicates that the contribution of these two variables to employee productivity is 
quite substantial, while the remainder is influenced by other factors. Thus, this study provides 

practical implications for companies in designing strategies to improve employee performance. 

The study involved a total of 32 respondents. 

 

 

PENDAHULUAN 

Globalisasi dan persaingan perusahaan yang ketat menjadikan efisiensi staf sebagai 

penentu utama keberhasilan dan keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang berhasil 

mengoptimalkan produktivitas karyawan mereka akan memperoleh keunggulan kompetitif 

yang signifikan, yang pada gilirannya memungkinkan pencapaian efisiensi operasional, 

https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS


5320  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

peningkatan kualitas produk atau layanan, serta realisasi tujuan bisnis secara efektif dan 

efisien. Sebaliknya, rendahnya produktivitas karyawan dapat mengakibatkan kerugian 

finansial, penurunan kualitas, serta hilangnya peluang di pasar.  

Faktor internal dan eksternal mempengaruhi produktivitas karyawan. Faktor internal 

mencakup motivasi, kompetensi, keterampilan, dan pengalaman, sementara faktor eksternal 

mencakup kondisi lingkungan kerja, sistem kompensasi, budaya perusahaan, serta dukungan 

dari manajemen.  

Lingkungan dan motivasi tempat kerja berdampak besar pada produktivitas karyawan. 

Lingkungan kerja fisik dan nonfisik memengaruhi kinerja karyawan. Tata letak kantor, 

pencahayaan, ventilasi, suhu, kebisingan, dan fasilitas merupakan bagian dari lingkungan 

kerja fisik. Interaksi karyawan, komunikasi, budaya bisnis, gaya kepemimpinan, dan aturan 

serta prosedur manajemen SDM merupakan bagian dari lingkungan kerja nonfisik. Tempat 

kerja yang nyaman, aman, dan memotivasi membantu orang untuk fokus, bekerja secara 

efisien, dan produktif (Narto Otoluwa 2023)  

Motivasi kerja, di sisi lain, adalah dorongan internal yang memengaruhi intensitas, 

tujuan, dan ketekunan seseorang dalam tugasnya. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi 

cenderung lebih berdedikasi, menunjukkan inisiatif, dan berusaha mencapai hasil yang 

optimal. Berbagai faktor, seperti pengakuan atas prestasi, kesempatan pengembangan karier, 

kompensasi yang adil, keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan, serta dukungan dan 

umpan balik dari atasan, turut mempengaruhi motivasi kerja. Pekerja yang termotivasi lebih 

puas dengan pekerjaan mereka, lebih berkomitmen terhadap organisasi, dan lebih bersedia 

memberikan segalanya (Sofyan Hamid 2022) dalam penelitiannya juga memperkuat bahwa 

peningkatan produktivitas dipengaruhi oleh motivasi dan lingkungan kerja   

CV Merbabu Surabaya, distributor makanan dan minuman, berjuang untuk 

meningkatkan kinerja staf. CV Merbabu Surabaya harus memotivasi dan menyediakan 

lingkungan kerja yang positif dalam iklim bisnis yang semakin kompetitif. Namun, dari 

observasi awal, ada beberapa indikasi yang menunjukkan kemungkinan masalah terkait 

lingkungan kerja dan motivasi kerja di CV Merbabu Surabaya yang dapat memengaruhi 

kinerja karyawan. Beberapa contoh masalah yang diamati termasuk tingkat absensi yang 

tinggi, keluhan tentang fasilitas kerja, dan kurangnya komunikasi antar karyawan.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana lingkungan 

kerja dan motivasi mempengaruhi produktivitas staf CV Merbabu. Penelitian ini diharapkan 

dapat membantu para manajer menciptakan suasana kerja yang lebih baik dan meningkatkan 

produktivitas.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen, yaitu lingkungan kerja 

dan motivasi kerja, terhadap variabel dependen, yaitu produktivitas karyawan. Desain 
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penelitian ini adalah survei dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama dalam 

pengumpulan data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap CV 

Merbabu Surabaya, yang berjumlah 48 orang. Penarikan sampel dilakukan menggunakan 

teknik sampel jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel, yaitu sebanyak 32 

orang yang aktif selama periode penelitian. Variabel lingkungan kerja mencakup aspek fisik 

dan non-fisik, sedangkan motivasi kerja dilihat dari lima indikator kebutuhan berdasarkan teori 

hierarki kebutuhan Maslow. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda untuk melihat seberapa besar pengaruh simultan maupun parsial dari lingkungan 

kerja dan motivasi terhadap produktivitas. Selain itu, dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen, serta uji asumsi klasik seperti normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Seluruh proses analisis data dilakukan menggunakan software statistik dengan tingkat 

signifikansi 5% sebagai dasar pengambilan keputusan.  

 

HASIL 
Uji Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

  

  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 

Lingkungan kerja  32  8,00  16,00  13,4375  2,44867  

Motivasi Kerja  32  26,00  40,00  33,7188  4,65059  

Produktivitas 

kerja 

 32  21,00  32,00  27,0313  4,09157  

Valid N (listwise)  32          

  

Lingkungan Kerja  

Variabel yang berkaitan dengan Lingkungan Kerja melibatkan 32 responden, dengan 

nilai terendah 8,00 dan tertinggi 16,00. Skor rata-rata (mean) untuk Lingkungan Kerja adalah 

13,4375, sedangkan standar deviasi (simpangan baku) tercatat sebesar 2,44867. Ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa lingkungan kerja mereka berada pada 

kualitas yang baik, dan perbedaan dalam penilaian di antara responden tidak terlalu signifikan.  

 

Motivasi Kerja  

Untuk variabel Motivasi Kerja, sebanyak 32 responden memberikan nilai, dengan skor 

terendah 26,00 dan tertinggi 40,00. Nilai rata-rata untuk Motivasi Kerja tercatat sebesar 

33,7188, dengan simpangan baku mencapai 4,65059. Ini menegaskan bahwa tingkat motivasi 
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di antara responden umumnya cukup tinggi, namun terdapat variasi yang cukup signifikan 

dalam motivasi kerja masing-masing responden  

 

Produktivitas Kerja  

Variabel Produktivitas Kerja juga melibatkan 32 responden, dengan nilai minimum 

21,00 dan maksimum 32,00. Rata-rata skor untuk Produktivitas Kerja adalah 27,0313, dan 

simpangan baku yang tercatat adalah 4,09157. Ini berarti bahwa produktivitas kerja para 

responden berada pada tingkat yang cukup memuaskan, dan terdapat perbedaan yang cukup 

besar dalam skor antara responden  

 
Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas X1 Lingkungan Kerja 

Pernyataan 
Person 

corellation 
Sig (2-tailed) r-table Keterangan 

X1.1 0,684 0,001 0,3388 Valid 

X1.2 0,794 0,001 0,3388 Valid 

X1.3 0,798 0,001 0,3388 Valid 

X1.4 0,827 0,001 0,3388 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 2, seluruh item pertanyaan pada variabel 

lingkungan kerja (X1.1, X1.2, X1.3, dan X1.4) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

Person correlation masing-masing item yang seluruhnya lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 

0,3388, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang semuanya sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 

0,05  

Tabel 3. Hasil uji validitas X2 Motivasi Kerja 

Pernyataan  
Person 

corellation  
Sig (2-tailed)  r-table  Keterangan  

X2.1  0,836  0,001  0,3388  Valid  

X2.2  0,781  0,001  0,3388  Valid  

X2.3  0,545  0,001  0,3388  Valid  

X2.4  0,473  0,006  0,3388  Valid  

X2.5  0,763  0,001  0,3388  Valid  

X2.6  0,495  0,004  0,3388  Valid  

X2.7  0,578  0,001  0,3388  Valid  

X2.8  0,771  0,001  0,3388  Valid  
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X2.9  0,708  0,001  0,3388  Valid  

X2.10  0,739  0,001  0,3388  Valid  

  

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3, seluruh item pernyataan pada variabel 

motivasi kerja (X2.1 hingga X2.10) dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Person 

correlation setiap item yang semuanya lebih besar dari nilai r-tabel sebesar 0,3388, serta nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) yang seluruhnya berada di bawah 0,05  

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Y Produktivitas Karyawan 

Pernyataan 
Person 

corellation 
Sig (2-tailed) r-table Keterangan 

Y1 0,694 0,001 0,3388 Valid 

Y2 0,565 0,001 0,3388 Valid 

Y3 0,785 0,001 0,3388 Valid 

Y4 0,773 0,001 0,3388 Valid 

Y5 0,816 0,001 0,3388 Valid 

Y6 0,785 0,001 0,3388 Valid 

Y7 0,721 0,001 0,3388 Valid 

Y8 0,673 0,001 0,3388 Valid 

Tabel 4 menunjukkan bahwa uji validitas berhasil, maka semua item pernyataan dalam 

variabel produktivitas karyawan (Y1 hingga Y8) dianggap valid. Hal ini terbukti karena semua 

nilai korelasi Person pada item tersebut lebih tinggi dari nilai r-tabel sebesar 0,3388 dan semua 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,001 atau lebih rendah dari 0,05.  

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas X1,X2 dan Y 

Variabel 
Nilai croncbach 

alpha 

Nilai 

batas 
Keterangan 

Lingkungan kerja X1 0,772 0,60 Reliabel 

Motivasi kerja X2 0,851 0,60 Reliabel 

Produktivitas Karyawan Y 0,868 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 5, ketiga variabel penelitian, yaitu 

Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Produktivitas Karyawan (Y), masing-masing 

memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,772, 0,851, dan 0,868. Dapat disimpulkan bahwa 



5324  

 

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu 

instrumen yang digunakan untuk mengukur ketiga variabel tersebut reliabel karena semua nilai 

tersebut lebih besar dari nilai batas yang telah ditetapkan, yaitu 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 
Baik nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) maupun Monte Carlo Sig. (2-tailed) untuk 

data residual yang disediakan dalam output Software pengelola data statistik lebih besar dari 

0,05, yaitu masing-masing sebesar 0,142 dan 0,100. Dengan demikian, dapat menyimpulkan 

bahwa data residual mengikuti distribusi normal.  

 
Gambar 1. Grafik Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar Normal P-P Plot dari Sisa Standar Regresi untuk variabel 

dependen Produktivitas Kerja yang di sertakan, dapat diuraikan bahwa sebagian besar titik 

residual dalam grafik tersebut terletak di dekat garis diagonal (garis normalitas). Ini 

menunjukkan bahwa distribusi residual cenderung mendekati bentuk normal. Semakin dekat 
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posisi titik-titik tersebut terhadap garis diagonal, berarti distribusi data residual semakin 

normal. Oleh karena itu, analisis visual dari grafik P-P Plot ini menegaskan hasil dari uji 

statistik sebelumnya, yaitu bahwa data residual terdistribusi normal dan memenuhi asumsi 

normalitas yang diperlukan dalam analisis regresi.  

 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
  

Baik variabel Lingkungan Kerja maupun Motivasi Kerja dalam tabel tersebut memiliki 

nilai VIF sebesar 2,832 dan nilai toleransi sebesar 0,353, yang jauh lebih rendah dari batas VIF 

krusial sebesar 10, yang menunjukkan bahwa multikolinearitas bukanlah suatu masalah. Selain 

itu, koefisien beta untuk variabel motivasi kerja adalah 0,761 dan lebih kecil dari 0,001, oleh 

karena itu memiliki dampak yang cukup besar pada variabel dependen. Sebaliknya, 

Lingkungan Kerja yang memiliki beta 0,072 dan nilai signifikansi sebesar 0,690 tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, model regresi ini sah tanpa adanya 

isu multikolinearitas, dan Motivasi Kerja dianggap sebagai variabel yang memiliki kontribusi 

signifikan dalam memengaruhi hasil.   

 

Tabel 9. Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Produktivitas karyawan (y) dan Motivasi Kerja (X2) 

 

 

Menurut Tabel 9 mengenai hasil uji linearitas antara Produktivitas Karyawan (Y) dan 

Motivasi Kerja (X2), diperoleh nilai Sum of Squares untuk 'Linearitas' sebesar 499,769 dengan 

derajat kebebasan (df) 1, Mean Square 499,769, nilai F mencapai 67,327, dan signifikansi (Sig) 
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kurang dari 0,001. Hasil ini menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan antara 

produktivitas karyawan dan motivasi kerja. Selain itu, nilai 'Penyimpangan dari Linearitas' 

adalah 151,414 dengan df 10, Mean Square 15,141, nilai F sebesar 15,772, dan sig < 0,001, 

yang mengindikasikan terdapat penyimpangan dari linearitas, tetapi tidak bersifat dominan. 

Nilai 'Dalam Kelompok' tercatat sebesar 19,300 dengan df 20 dan Mean Square 0,960, 

sementara total variasi data adalah 518,969. Mengingat seluruh nilai signifikansi berada di 

bawah 0,001, dapat disimpulkan bahwa secara statistik, hubungan antara produktivitas 

karyawan dan motivasi kerja adalah linear dan signifikan. 

 

Uji Hateroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Hateroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 2 yang menampilkan hasil pengujian heteroskedastisitas melalui 

grafik sebar antara nilai residual standar dan nilai prediksi standar, dapat dilihat bahwa 

penyebaran titik data tampak acak tanpa pola tertentu, seperti pola berbentuk kerucut atau 

lengkungan. Varians residual yang konstan ditunjukkan oleh titik-titik yang tersebar merata di 

atas dan di bawah garis nol. Hal ini membuktikan bahwa model regresi yang dimaksud tidak 

mengalami heteroskedastisitas, suatu kondisi yang penting untuk model regresi yang akurat 

dan, sebagai tambahan, untuk interpretasi temuan analisis yang lebih andal. 
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Uji Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Rumus regresi linier berganda berikut ini diperoleh dari analisis regresi linier berganda 

yang disajikan: Produktivitas Kerja (Y) = 2,828 + 0,120X₁ + 0,670Xₖ, di mana X₁ menunjukkan 

Lingkungan Kerja dan X₂ menunjukkan Motivasi Kerja. Produktivitas kerja diprediksi 

mencapai 2,828 ketika lingkungan kerja dan motivasi kerja tidak hadir, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai konstanta 2,828. Produktivitas Kerja meningkat sebesar 0,120 satuan 

untuk setiap peningkatan satu satuan di Lingkungan Kerja, menurut koefisien regresi 0,120 

untuk Lingkungan Kerja. Akan tetapi, pengaruh ini tidak signifikan karena nilai signifikansi 

(Sig) mencapai 0,690, yang lebih tinggi dari 0,05. Namun, efek ini signifikan secara statistik 

(Sig < 0,001) karena koefisien regresi untuk Motivasi Kerja adalah 0,670, yang berarti bahwa 

kenaikan satu unit dalam Motivasi Kerja akan menyebabkan peningkatan 0,670 unit dalam 

Produktivitas Kerja. Dalam penelitian ini, lingkungan kerja tidak menunjukkan dampak 

substansial pada produktivitas kerja, tetapi motivasi kerja menunjukkan dampak. Hal ini dapat 

disimpulkan dari persamaan Y = 2,828 + 0,120X₁ + 0,670X₂.  

 

Uji Koefisien Determinan (R2) 
 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

Menurut uji koefisien determinasi (R2), terdapat hubungan substansial antara motivasi 

kerja dan produktivitas serta lingkungan kerja. Kedua variabel independen ini sangat terkait 

dengan produktivitas di tempat kerja, seperti yang ditunjukkan oleh nilai koefisien korelasi (R) 

yang tinggi sebesar 0,820. Namun, dengan nilai R Kuadrat sebesar 0,673, dapat menyimpulkan 
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bahwa motivasi dan lingkungan tempat kerja menyumbang 67,3% varians dalam produktivitas, 

sedangkan variabel penjelas menyumbang 32,7% sisanya. Relevansi dan stabilitas model yang 

berkelanjutan didukung oleh nilai R Kuadrat yang diperbarui sebesar 0,651, yang selanjutnya 

mendukung temuan ini. Kesalahan standar estimasi sebesar 2,41878 menunjukkan bahwa 

model tersebut sangat akurat dalam memprediksi produktivitas di tempat kerja. Penemuan ini 

menunjukkan pentingnya motivasi intrinsik dan lingkungan tempat kerja dalam meningkatkan 

produktivitas, sementara faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini 

mungkin masih memiliki peran.  

 

Uji Hipotesis 

Uji Hateroskedastisitas 

Tabel 12. Hasil Uji F X1 dan X2 terhadap Y 

 

Nilai F hitung adalah 29,853, dan nilai signifikansinya adalah 0,000, seperti yang 

ditunjukkan dalam Tabel 12.  Penelitian ini melibatkan 32 responden, sehingga derajat bebas 

regresi adalah 2 dan derajat residual adalah 29.  Dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan 

df1 = 2 dan df2 = 29 masing-masing, nilai F tabel adalah 3,32. Dengan demikian, F hitung 

(29,853) jauh lebih besar dari F tabel (3,32) dan nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa kedua faktor ini benar-benar berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja. 

 

Uji t (Uji Parsial) 
 

Tabel 13. Hasil Uji t Variabel X1 terhadap Y 
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Persamaan regresi berikut dapat diturunkan dari penggambaran regresi linier biasa pada 

gambar: Efisiensi Karyawan = 11,664 + 1,144 × Lingkungan Kerja. Ketika nilai Lingkungan 

Kerja adalah nol, Produktivitas Kerja yang diproyeksikan adalah 11,664, yang merupakan 

konstanta. Produktivitas Kerja meningkat sebesar 1,144 poin untuk setiap kenaikan satu poin 

dalam Lingkungan Kerja, menurut koefisien regresi 1,144 poin untuk Lingkungan Kerja. Uji-t 

menghasilkan t-hitung sebesar 5,141 dan nilai Sig di bawah 0,001, yang menunjukkan bahwa 

nilai tersebut kurang dari 0,05. Dengan 32 partisipan, memiliki 30 derajat kebebasan (df), yang 

menghasilkan nilai t-tabel sebesar 2,042 pada tingkat signifikansi 5% (dua sisi). Dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

karena nilai t hitung sebesar 5,141 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,042 dan nilai Sig 

kurang dari 0,05. Selanjutnya nilai beta sebesar 0,684 menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap produktivitas kerja. Produktivitas kerja 

dipengaruhi secara signifikan oleh Lingkungan Kerja, berdasarkan hasil uji t dan rumus regresi 

Y = 11,664 + 1,144X. Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap 

Produktivitas Kerja, yang ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 5,141 dan taraf signifikansi 

kurang dari 0,001 (kurang dari 0,05).  

 

Tabel 14. Hasil Uji t Variabel X2 terhadap Y 

 

Hasil persamaan regresi berikut dari hasil regresi linier sederhana yang ditunjukkan 

pada tabel: Motivasi Kerja dikalikan dengan Produktivitas Kerja sama dengan 2,726. Jika nilai 

motivasi kerja adalah nol, maka nilai produktivitas kerja yang diantisipasi adalah 2,726, 

menurut konstanta. Dengan koefisien regresi 0,721 untuk motivasi kerja, dapat melihat bahwa 

kenaikan motivasi satu poin menghasilkan peningkatan produktivitas sebesar 0,721 poin. 

Dengan nilai Sig kurang dari 0,001, secara signifikan lebih rendah dari 0,05, nilai t yang 

dihitung untuk Motivasi Kerja dalam uji-t adalah 7,826. Ada 32 peserta dalam survei, 30 derajat 

kebebasan (df), dan nilai t-tabel 2,042 pada tingkat signifikansi 5% (dua sisi). Mengingat nilai 

Sig lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,042 maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja.   
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan   

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan 

(t-hit = 5,141 > t-tabel = 2,042; signifikansi < 0,001). Setiap peningkatan kualitas lingkungan 

kerja berkontribusi positif terhadap produktivitas dengan koefisien regresi 1,144. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Narto Irawan dkk (2023) yang menegaskan bahwa 

lingkungan kerja yang menyenangkan, meliputi elemen fisik dan non-fisik seperti pencahayaan 

dan tata ruang, mampu meningkatkan produktivitas karyawan secara signifikan. Studi Sholeha 

dkk (2024) juga mendukung bahwa lingkungan kerja fisik berdampak langsung pada hasil kerja 

pegawai. Temuan ini diperkuat oleh studi di sektor perbankan oleh Hana Veronika dkk (2021), 

yang menegaskan lingkungan kerja yang baik meningkatkan kinerja, yang secara konseptual 

juga merupakan refleksi dari produktivitas. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan   
Penelitian mendapati motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

produktivitas (t-hit = 7,826 > t-tabel = 2,042; signifikansi < 0,001), dengan koefisien regresi 

0,721. Setiap kenaikan satu skala motivasi menghasilkan peningkatan produktivitas. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Ely Rohayati Lestari dkk (2021) yang menemukan 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai pemerintah. Studi Hamid 

(2022) pada sektor swasta juga menegaskan bahwa motivasi berperan besar dalam menaikkan 

produktivitas; baik motivasi kerja maupun lingkungan kerja secara parsial dan simultan 

memberikan dampak positif. Hana Asyfa dkk (2023) memperkuat bahwa motivasi dan 

penghargaan secara statistik berkontribusi dalam meningkatkan kinerja dan produktivitas. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas 

Karyawan  

Secara simultan, kedua variabel berpengaruh kuat dan signifikan terhadap produktivitas 

(F-hit = 29,853 > F-tabel = 3,32; signifikansi < 0,001), dengan R² sebesar 0,673. Artinya, 67,3% 

variasi dalam produktivitas dapat dijelaskan oleh lingkungan kerja dan motivasi secara 

bersama-sama. Narto dkk (2023) dan Hamid (2022) telah menegaskan secara statistik bahwa 

kombinasi faktor lingkungan kerja dan motivasi kerja menghasilkan peningkatan produktivitas 

secara menyeluruh. Hasil serupa ditemukan oleh Hana Asyfa dkk (2023) pada perusahaan jasa, 

yang mendorong manajemen untuk memperbaiki kedua aspek dalam rangka mencapai 

produktivitas maksimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja di CV 

Merbabu Surabaya memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Hasil 
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analisis menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam kualitas lingkungan kerja berkontribusi 

positif terhadap produktivitas, dengan nilai t-hitung sebesar 5,141 yang jauh lebih tinggi dari t-

tabel 2,042 dan tingkat signifikansi di bawah 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja yang nyaman dan mendukung dapat meningkatkan kinerja karyawan secara substansial. 

Motivasi kerja juga terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Dengan nilai t-hitung mencapai 7,826 dan tingkat signifikansi di bawah 0,001, 

penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik karyawan berperan penting dalam 

mendorong mereka untuk bekerja lebih produktif. Peningkatan motivasi kerja, baik melalui 

insentif maupun pengembangan karir, dapat meningkatkan dedikasi dan kinerja 

karyawan di perusahaan. 

Akhirnya, baik lingkungan kerja maupun motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas karyawan di CV Merbabu Surabaya. Uji F menunjukkan nilai 

F-hitung sebesar 29,853, yang jauh lebih besar dari F-tabel 3,32, dengan tingkat signifikansi di 

bawah 0,001. Kedua variabel ini menjelaskan 67,3% varians dalam produktivitas karyawan, 

menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperhatikan kedua aspek ini untuk mencapai kinerja 

yang optimal. Dengan demikian, pengelolaan yang baik terhadap lingkungan kerja dan 

motivasi karyawan akan berkontribusi pada peningkatan produktivitas secara keseluruhan. 
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